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ABSTRAK 

Sistem pakar merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang dirancang 

untuk meniru kemampuan seorang pakar dalam memecahkan masalah spesifik pada 

domain tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pakar berbasis 

web dengan model forward chaining yang dapat melakukan analisis dan diagnosis 

terhadap penyakit tanaman cabai. Sistem dikembangkan menggunakan pendekatan 

berbasis aturan, di mana pengguna memilih gejala yang diamati dan sistem secara 

otomatis menghasilkan diagnosis berdasarkan proses penalaran ke depan. Pengujian 

dilakukan melalui blackbox testing untuk memastikan semua fitur berfungsi sesuai 

skenario, serta pengujian akurasi oleh pakar menggunakan sepuluh studi kasus nyata. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil memberikan diagnosis yang 

tepat untuk seluruh kasus dengan tingkat akurasi 100%. Temuan ini membuktikan 

bahwa sistem pakar yang dibangun efektif digunakan sebagai alat bantu diagnosis 

berbasis pengetahuan. Selain itu, sistem ini memiliki potensi untuk dikembangkan 

lebih lanjut pada berbagai permasalahan lain dengan penyesuaian pada basis 

pengetahuannya. 

Kata Kunci: Sistem Pakar, Forward Chaining, Kecerdasan Buatan, Diagnosis 

Penyakit Tanaman, Tanaman Cabai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu teknologi yang berkembang dan menjadi pusat perhatian 

saat ini yaitu Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI). Kecerdasan 

Buatan memiliki beberapa cabang ilmu, salah satu diantaranya yaitu Sistem 

Pakar (Expert System). Sistem Pakar adalah sebuah program komputer yang 

dirancang untuk meniru atau mensimulasikan pengetahuan (knowledge) dan 

keterampilan (skill) dari seorang pakar pada bidang keahlian tertentu. 

Selanjutnya sistem ini akan mencoba memecahkan suatu permasalahan sesuai 

dengan kepakarannya (Irawan, 2007:1). 

Sistem pakar telah banyak digunakan untuk memecahkan masalah di 

berbagai bidang, seperti bidang pertanian, perbankan, farmasi, industri dan 

pendidikan (Indryani et al., 2017). Di bidang industri, misalnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Dedi Suryadi dan tim di Universitas Bengkulu dengan 

judul “Sistem Pakar untuk Mengidentifikasi Kerusakan Mesin Industri” 

menyimpulkan bahwa sistem pakar yang dirancang mampu mengindentifikasi 

kerusakan mesin berdasarkan karakteristik getaran yang menyatakan akurasi 

mencapai 100% (Suryadi et al., 2018). Sementara itu, di bidang kesehatan, 

penelitian oleh Nur Aini dan tim dari Universitas Mulawarman, dengan judul 

“Sistem Pakar Pendiagnosa Penyakit Tuberkulosis” menunjukkan tingkat 
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akurasi diagnosa sebesar 85% (Aini et al., 2017). Berbagai penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa sistem pakar mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan efektif sesuai domain kepakarannya. 

Sistem pakar memerlukan mekanisme logika untuk melakukan proses 

penalaran (reasoning) berdasarkan basis pengetahuan (knowledge base) dan 

data/fakta yang diberikan oleh pengguna. Mekanisme logika ini dikenal 

sebagai Model Inferensi. Dalam sistem pakar model inferensi dianggap 

sebagai otak dari sistem pakar, berupa perangkat lunak yang melakukan tugas 

inferensi penalaran sistem pakar (Kuswanto, 2022:18). Ada 2 bentuk 

pendekatan basis pengetahuan yang sangat umum digunakan yaitu Rule-Based 

Reasoning dan Case-Based Reasoning. Pada Rule-Based Reasoning, 

pengetahuan direpresentasikan dengan menggunakan aturan berbentuk: IF-

THEN. Sementara itu Case-Based Reasoning, basis pengetahuan akan berisi 

solusi-solusi yang telah di capai sebelumnya, kemudian akan diturunkan suatu 

solusi untuk keadaan yang terjadi sekarang (Kuswanto, 2022:17). 

Penalaran berbasis aturan (Rule-Based Reasoning) memiliki beberapa 

model inferensi, salah satunya yaitu Forward Chaining. Model ini sering 

disebut sebagai data-driven, yaitu proses penyelesaian sebuah masalah dengan 

mengumpulkan informasi untuk kemudian ditarik kesimpulan (Ardiansyah et 

al., 2022:18). Pada proses ini akan dilakukan pengecekan terhadap setiap rule 

untuk melihat apakah data yang sedang diobservasi memenuhi premis dari 

rule tersebut. Apabila memenuhi, maka rule akan dieksekusi untuk 
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menghasilkan fakta baru yang mungkin akan digunakan oleh rule yang lain 

(Irawan, 2007:35). Model Forward Chaining cocok digunakan untuk sistem 

yang memiliki banyak hipotesa keluaran dan data (Akli, 2017).  

Banyak penelitian yang menunjukkan efektivitas metode Forward 

Chaining dalam sistem pakar. Misalnya, penelitian oleh Fransiskus Panca 

Juniawan mengenai diagnosa gangguan kejiwaan menunjukkan bahwa metode 

ini mampu bekerja dengan baik (Juniawan, 2017). Penelitian lain oleh Sopi 

Sapriadi dan tim mengenai diagnosa gaya belajar mahasiswa membuktikan 

bahwa sistem pakar dengan metode Forward Chaining mencapai tingkat 

kesesuaian hingga 90% (Sapriadi et al., 2023). Selain itu, Doni Abdul Fatah 

dan tim juga membuktikan bahwa metode ini sangat efektif digunakan dalam 

diagnosa penyakit pada tanaman bawang merah dan cabai, dengan tingkat 

akurasi 90% berdasarkan 10 data penyakit yang diuji (Fatah et al., 2023) . 

Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa model Forward Chaining sangat 

cocok diterapkan dalam aplikasi sistem pakar, termasuk dalam bidang 

pertanian. 

Aplikasi sistem pakar yang dibangun pada penelitian ini bertujuan 

untuk membantu petani dalam melakukan analisa penyakit tanaman cabai 

menggunakan model forward chaining. Jenis cabai yang digunakan untuk 

objek penelitian ini yaitu cabai keriting (Capsicum annum L.). Alasan kita 

memilih cabai keriting (Capsicum annum L.) sebagai objek penelitian ini 

selain disebabkan banyaknya budidaya tanaman cabai keriting di daerah 
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Sumatera Barat juga disebabkan karena tantangan yang dihadapi oleh petani 

dalam budidaya cabai keriting. Usaha budidaya tanaman cabai yang berhasil 

memang menjanjikan keuntungan yang menarik. Namun tidak sedikit petani 

yang gagal panen bahkan mengalami kerugian dalam budidaya cabai. Untuk 

mengantisipasi kemungkinan kegagalan diperlukan keterampilan dalam 

penerapan pengetahuan dan teknik budidaya cabai sesuai dengan daya dukung 

(Piay et al., 2010: 2).  

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ichsan Kurniawan, pakar 

tanaman cabai dari Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan IV Koto terdapat 

beberapa tantangan yang dihadapi dalam budidaya tanaman cabai saat ini, 

diantaranya yaitu kurangnya pengetahuan dalam budidaya tanaman cabai oleh 

petani, terbatasnya akses informasi terpercaya dan akses ke pakar tanaman 

cabai, serta keterbatasan waktu dan petugas dari dinas pertanian untuk 

melakukan penyuluhan. Sehingga pengembangan aplikasi sistem pakar untuk 

analisis penyakit tanaman cabai menggunakan model forward chaining ini 

diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan tersebut. 

Aplikasi sistem pakar ini tidak hanya menyediakan fitur analisis 

penyakit tanaman cabai, tetapi juga dilengkapi dengan fitur panduan 

penanaman cabai dan informasi produk pertanian. Penambahan fitur-fitur 

tersebut menjadi pembeda utama dari penelitian-penelitian sebelumnya dan 

diharapkan dapat meningkatkan kebermanfaatan aplikasi bagi petani. Aplikasi 

sistem pakar ini juga dibangun berbasis website agar mudah diakses oleh 
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petani menggunakan smartphone mereka tanpa harus menginstal aplikasi 

terlebih dahulu. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Masih terbatasnya penerapan teknologi Artificial Intelligence (AI) 

khususnya sistem pakar dalam bidang pertanian terutama pada budidaya 

tanaman cabai keriting . 

2. Terdapat tantangan dalam membangun kualitas basis pengetahuan agar 

sistem pakar mampu melakukan analisis dengan akurat. 

3. Dibutuhkan suatu metode inferensi yang mampu menangani proses 

penalaran secara efisien, terutama ketika sistem harus menganalisis 

berbagai fakta awal untuk menghasilkan kesimpulan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah 

dibahas sebelumnya, supaya pengembangan aplikasi lebih terfokus maka 

diperlukan batasan masalah yang sesuai. Batasan masalah dari penulisan tugas 

akhir ini yaitu : 

1. Basis pengetahuan (Knowledge Base) aplikasi sistem pakar ini diambil 

dari wawancara dengan pakar tanaman cabai yaitu bapak Ichsan 



6 
  

 
 

Kurniawan dari Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan IV Koto dan 

Buku/Jurnal terkait. 

2. Mesin inferensi (Inference Engine) untuk aplikasi sistem pakar ini 

menggunakan model Forward Chaining. 

3. Objek penelitian dari aplikasi sistem pakar ini difokuskan pada tanaman 

cabai keriting (Capsicum Annum L.) 

4. Aplikasi ini dibangun menggunakan framework laravel dengan arsitektur 

Model-View-Controller yang menggunakan bahasa PHP (Hypertext 

Preprocessor), Database Management System (DBMS) menggunakan 

MySQL dan web server menggunakan apache. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah dan batasan masalah yang sudah 

disampaikan di atas, maka masalah yang dapat dikaji dalam tugas akhir ini 

yaitu Bagaimana Pengembangan Aplikasi Sistem Pakar Berbasis Web 

Untuk Analisis Penyakit Tanaman Cabai Dengan Model Forward 

Chaining. 
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E. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini 

yaitu : 

1. Menciptakan platform yang dapat membantu petani menganalisis penyakit 

tanaman cabai menggunakan teknologi sistem pakar dan model forward 

chaining dengan hasil mendekati  atau bahkan sama dengan keputusan 

pakar asli . 

2. Memberikan informasi terbaru tentang inovasi dibidang pertanian melalui 

fitur aplikasi, sehingga petani dapat mengoptimalkan hasil panen mereka. 

3. Menciptakan algoritma forward chaining yang memiliki akurasi yang 

konsisten meskipun terdapat perubahan dalam basis pengetahuan 

(knowledge base) ketika diperlukan. 

F. Manfaat  

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian tugas akhir ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menerapkan sistem pakar dengan model forward chaining untuk 

melakukan analisis penyakit tanaman cabai. 

b. Dapat mengimplementasikan framework laravel dengan DBMS 

MySQL dan web server Apache untuk mengembangkan aplikasi 

sistem pakar untuk analisis penyakit tanaman cabai berbasis web 

dengan model forward chaining. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan solusi nyata berupa platform aplikasi berbasis web untuk 

membantu petani dalam budidaya tanaman cabai keriting. 

b. Membantu petani mengetahui penyakit tanaman yang sedang mereka 

tanam dan juga bagaimana penanganan dan pencegahan penyakit 

tersebut. 

c. Memberikan informasi kepada petani terkait inovasi terbaru di bidang 

pertanian dengan mudah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, sistem pakar untuk analisis penyakit 

tanaman cabai yang dibangun menggunakan metode forward chaining 

menunjukkan performa yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji 

akurasi yang mencapai 100%. Pengujian dilakukan oleh pakar tanaman cabai, 

Bapak Ichsan Kurniawan, S.P., menggunakan 10 soal studi kasus. Sistem 

berhasil memberikan diagnosa yang benar pada seluruh soal tersebut. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sistem mampu menganalisis dan mendiagnosis penyakit 

tanaman cabai secara tepat berdasarkan gejala yang diberikan. Dengan 

demikian, sistem ini dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi petani atau 

pihak terkait dalam mengidentifikasi penyakit tanaman cabai lebih cepat dan 

akurat. 

Secara keseluruhan, aplikasi berjalan dengan baik, ditunjukkan melalui 

hasil pengujian blackbox testing. Seluruh fitur dalam aplikasi telah diuji 

menggunakan berbagai skenario yang merepresentasikan kemungkinan 

interaksi pengguna, dan semuanya berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi telah memenuhi standar fungsionalitas 

serta dapat digunakan secara efektif oleh pengguna sesuai dengan tujuan yang 

telah dirancang.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil pengembangan aplikasi sistem pakar analisis 

penyakit tanaman cabai yang menggunakan model forward chaining, 

disarankan agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan fitur identifikasi 

penyakit berbasis citra atau gambar tanaman cabai. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan akurasi dan memberikan alternatif input data selain gejala 

tekstual. Selain itu, pengembangan lebih lanjut juga dapat mempertimbangkan 

penggabungan model forward chaining dengan algoritma lain, seperti 

Bayesian inference, untuk memperkuat proses pengambilan keputusan dan 

memperluas fleksibilitas sistem dalam menangani ketidakpastian data.  
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